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Penelitian ini mengeksplorasi produksi sabun dengan memanfaatkan ekstrak kulit 

manggis dan minyak jelantah, yang diintegrasikan ke dalam kerangka pembelajaran 

berbasis proyek yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengtahui kelayakan dan efektivitas penggunaan bahan 

limbah minyak jelantah dan kulit manggis dalam pembuatan sabun, sehingga mendorong 

praktik-praktik berkelanjutan. Penelitian ini mencakup ekstraksi senyawa bermanfaat dari 

kulit manggis, proses saponifikasi, dan penilaian kualitas produk akhir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sabun yang dibuat dari bahan-bahan ini memiliki sifat pembersih 

yang sebanding dan potensi manfaat kesehatan karena sifat antioksidan dari ekstrak 

manggis. Pendekatan berbasis proyek ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis 

dalam pengembangan produk kepada siswa, tetapi juga menumbuhkan pola pikir 

kewirausahaan dengan menunjukkan potensi komersialisasi produk ramah lingkungan. 

Temuan ini menekankan pentingnya mengintegrasikan keberlanjutan dan kewirausahaan 

dalam kurikulum pendidikan, menyoroti manfaat ganda dari pengelolaan lingkungan dan 

peluang ekonomi. 

Kata kunci:  Pembuatan sabun, ekstrak kulit manggis, minyak jelantah, pembelajaran 

berbasis proyek, kewirausahaan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga melibatkan 

praktik langsung agar dapat sepenuhnya memahami materi. Sebagai contoh, dalam 

bidang kimia, praktikum sangat penting untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep serta mengamati secara langsung reaksi dan fenomena 

kimia yang terjadi. (Suryaningsih, 2017). Praktikum memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan laboratorium, mengobservasi, dan menganalisis 

hasil secara langsung yang tidak dapat dicapai hanya dengan pembelajaran teoretis 

(Baunsele dkk., 2020). Namun, pelaksanaan praktikum sering kali menghadapi 

kendala, terutama terkait ketersediaan alat dan bahan. Keterbatasan ini dapat 

menghambat proses pembelajaran karena siswa tidak mendapatkan pengalaman 

langsung yang esensial untuk memahami materi secara komprehensif. Alat dan 

bahan kimia yang terbilang cukup mahal untuk dibeli menjadi alasan utama 

mengapa praktikum tidak dilaksanakan. Namun, penggunaan alat dan bahan dapat 

disiasati dengan menggunakan alat dan bahan yang tersedia (Rahman dkk., 2015). 

Hal ini dapat membantu dalam penyediaan alat dan bahan asalkan kegunaan dan 

fungsinya sama maka alat dan bahan yang tersediapun dapat digunakan untuk 

praktikum. 

Selain itu, pemanfaatan limbah juga merupakan salah satu solusi inovatif 

untuk mengatasi ketidaksediaan alat dan bahan praktikum (Purwasih dkk., 2020). 

Banyak limbah yang masih memiliki nilai guna dan dapat dimanfaatkan kembali 

dalam kegiatan praktikum, seperti limbah rumah tangga yang sering kali diabaikan. 

Limbah organik dan anorganik dapat diolah dan digunakan sebagai bahan 

praktikum, yang tidak hanya menyediakan alternatif bahan yang murah tetapi juga 

meningkatkan kreativitas siswa (Widyastuti, 2022). Dengan memanfaatkan limbah, 

siswa diajak untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi, sekaligus 

memperkenalkan konsep daur ulang dan keberlanjutan sejak dini. 

Penggunaan limbah sebagai bahan praktikum dapat mengurangi biaya 

yang diperlukan untuk membeli alat dan bahan baru, sehingga sekolah dapat lebih 
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fokus pada pengembangan aspek pendidikan lainnya. Kegiatan ini juga 

memberikan nilai tambah dalam bentuk edukasi lingkungan, di mana siswa belajar 

tentang pentingnya pengelolaan limbah dan dampaknya terhadap lingkungan 

(Sunarsih, 2014). Dengan demikian, pemanfaatan limbah tidak hanya menjadi 

solusi praktis dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada 

pendidikan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab secara lingkungan 

(Lolita Endang Susilowati dkk., 2021). 

Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan kembali adalah limbah minyak 

atau yang biasa disebut minyak jelantah yang berarti minyak bekas pakai . Minyak 

goreng menjadi salah satu kebutuhan utama masyarakat sebagai alat pengolah 

bahan-bahan makanan yang biasanya digunakan untuk menggoreng. Minyak 

goreng nabati bisa diproduksi dari kelapa sawit, kelapa, atau jagung (Hasbi, 2019). 

Minyak goreng berfungsi untuk menghantarkan panas, penambah rasa gurih, dan 

penambah nilai kalori bahan makanan (Erna dkk., 2016). Minyak goreng menjadi 

salah satu bahan yang banyak dicari masyarakat karena penggunaannya yang 

praktis tetapi memiliki banyak manfaat dalam pengolahan bahan makanan. 

Tingginya peminat minyak goreng menyebabkan harga minyak goreng 

mengalami kenaikan dan bisa dikategorikan mahal. Hal ini mengakibatkan 

sejumlah masyarakat menggunakan minyak goreng berulang kali bahkan sampai 

berwarna coklat tua atau hitam (Sumarwan, 2014). Minyak goreng biasanya bisa 

digunakan hingga 4-6 kali penggorengan. Setelah digunakan berkali-kali, asam 

lemak yang terkandung dalam minyak goreng akan semakin jenuh. Suhu yang 

semakin tinggi dan lama pemanasan menyebabkan kadar asam lemak jenuh 

semakin naik (L. H. Rahayu & Purnavita, 2014). Dengan demikian minyak yang 

seperti ini dapat dikatakan telah rusak dan berbahaya bagi kesehatan atau biasa 

disebut dengan minyak jelantah. Setelah dipakai minyak goreng tersebut akan 

mengalami perubahan dan bila ditinjau dari komposisi kimianya, minyak jelantah 

mengandung senyawa yang bersifat karsinogenik, yang terjadi saat proses 

penggorengan (Mardina & Faradina, 2012). 

Perubahan sifat tersebut mengakibatkan minyak goreng tidak layak lagi 

dipakai sebagai bahan makanan. Sesuai dengan firman Allah pada QS: Al Maidah 
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: 88 yang artinya : “Dan makanlah makanan yang halah lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya”. Dalam surat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

memerintahkan kepada kita untuk memilih makanan yang halal dan baik. Seperti 

dalam penelitian (Melly & Hadi, 2023) juga menyatakan bahwa makanan halal 

bukan hanya dilihat dari hukum secara agama namun dilihat juga dari mulai cara 

pembuatan, manfaatnya, dan juga bahayanya ketka dikonsumsi. 

Meningkatnya kadar asam lemak bebas pada minyak goreng dikarenakan 

penggunaan yang berulang, sehingga minyak goreng tidak baik untuk dikonsumsi. 

Hal tersebut menyebabkan minyak goreng bekas (jelantah) akan menjadi limbah 

dari rumah tangga dan industri penggorengan. Jika tidak didaur ulang akan 

menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan sekitarnya (Mulyaningsih & 

Hermawati, 2023). Untuk mencegah pencemaran, perlu dilakukan penurunan kadar 

asam lemak bebas yang nantinya bisa di daur ulang menjadi produk lain seperti 

sabun. Salah satu cara untuk penurunan kadar asam lemak bebas pada minyak 

goreng bekas dengan menggunakan arang bambu sebagai adsorben (Erna dkk., 

2016). 

Penggunaan adsorben menjadi metode alternatif dalam pengolahan 

limbah. Metode ini efektif, mudah dan murah karena dapat memanfaatkan produk 

samping atau limbah pembangungan (Nurhayati & Syahri, 1997). Bambu bisa kita 

temukan pada bahan sisa pembangunan yang dibuang pasca pemotongan 

penyesuaian ukuran bangunan. Pada dasarnya minyak goreng bisa dimanfaatkan 

lagi setelah melalui proses pemurnian yang selanjutnya diolah menjadi bahan baku 

industri non pangan seperti sabun. Sabun tersebut dapat digunakan untuk keperluan 

keseharian, dan juga dapat bernilai ekonomis serta merupakan salah satu cara 

mengurangi limbah dari minyak goreng bekas (Phatalina Naomi dkk., 2013). 

Kebanyakan masyarakat masih mengabaikan kulit manggis dan hanya 

membuangnya begitu saja. Faktanya, kulit manggis memiliki banyak manfaat yang 

sering kali tidak diketahui, salah satunya adalah sebagai penangkal radikal bebas 

(Madury dkk., 2013). Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa antioksidan yang 

tinggi dalam kulit manggis, seperti xanthone, yang dikenal efektif dalam menangkal 
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radikal bebas. Antioksidan ini memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dalam 

berbagai produk kesehatan dan kecantikan (Widyaningsih, 2017). 

Salah satu pemanfaatan praktis dari kulit manggis adalah dalam 

pembuatan sabun. Proses ini dimulai dengan mengekstrak kulit manggis 

menggunakan pelarut tertentu untuk mendapatkan ekstrak yang kaya akan 

antioksidan. Ekstrak tersebut kemudian ditambahkan dalam formula sabun, 

sehingga menghasilkan produk yang tidak hanya membersihkan, tetapi juga 

memberikan manfaat tambahan bagi kulit (Aminudin dkk., 2019). Sabun dengan 

kandungan ekstrak kulit manggis dapat membantu melindungi kulit dari kerusakan 

akibat radikal bebas, menjaga kelembapan, dan memberikan efek anti-penuaan 

(Hermawati Putri, 2021). Pemanfaatan kulit manggis ini juga berkontribusi pada 

pengurangan limbah organik dan peningkatan nilai tambah dari buah manggis yang 

sering dikonsumsi masyarakat. Dengan demikian, upaya ini tidak hanya bermanfaat 

bagi kesehatan dan kecantikan, tetapi juga mendukung praktik keberlanjutan dan 

ekonomi sirkular. 

Sabun termasuk salah satu macam surfaktan, yaitu senyawa yang dapat 

menurunkan tegangan permukaan air. sifat tersebut memungkinkan larutan sabun 

dapat memasuki serat, mengusir dan menghilangkan minyak dan kotoran (T. I. Sari 

dkk., 2010). Molekul sabun terdiri dari rantai seperti hidrokarbon yang panjang. 

Hidrokarbon pada molekul sabun terdiri atas karbon dengan gugus sangat polar atau 

ionik pada sutu ujungnya. Rantai karbonnya bersifat lipofilik (terlarut dalam 

minyak dan lemak), dan ujung polar yang hidrofilik (terlarut dalam air) (Gusviputri, 

2013). Sifat menonjol lain larutan sabun adalah tegangan permukaan yang sangat 

rendah, yang menjadikan larutan sabun mempunyai daya pembersih yang lebih baik 

dibanding air saja. Oleh karena itu, sabun termasuk golongan zat yang disebut 

surfaktan. Kerja dari permukaan larutan sabun memungkinkan untuk melapas 

kotoran, partikel minyak dan lemak dari permukaan yang dibersihkan dan 

mengemulsikannya sehingga kotoran tercuci bersama air (Hart, 2004). 

Pembuatan sabun dapat menjadi salah satu topik menarik yang bisa 

diajarkan dalam materi sekolah, terutama dalam bidang ilmu kimia dan sains. Selain 

memberikan pemahaman tentang proses kimia yang terlibat dalam pembuatan 
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sabun, kegiatan ini juga dapat melibatkan siswa dalam pemhalaman praktis yang 

menyenangkan (Tanjung, 2017). Pembuatan sabun dalam materi sekolah dapat 

memberikan siswa pemahaman yang praktis tentang konsep-konsep kimia dan 

sains, serta meningkatkan keterampilan kritis, kerjasama tim, dan pemecahan 

masalah (S. Sari & Nurohmah, 2016). 

Dalam pembuatan sabun mandi cair dengan menggunakan teori yang 

disebut saponifikasi. Saponifikasi adalah reaksi kimia antara lemak atau minyak 

dengan alkali (biasanya natrium hidroksida atau kalium hidroksida) yang 

menghasilkan senyawa baru disebut sabun (Khuzaimah, 2018a). Proses 

saponifikasi terjadi melalui reaksi hidrolisis basa, dimana alkali menggantikan 

gugus asil (asam lemak) dalam lemak atau minyak, membentuk garam asam lemak 

yang larut dalam air yang dikenal sebagai sabun. Reaksi ini menghasilkan dua 

produk utama yaitu gliserol (gula alkohol) dan garam asam lemak (Rhofita, 2015). 

Proses pembuatan sabun dapat menjadi salah satu topik menarik dalam 

pembelajaran kimia, terutama di tingkat SMA. Setiap tahap pembuatan sabun, 

mulai dari pemilihan bahan baku, pencampuran, pemanasan, hingga pencetakan, 

dapat dijadikan sebagai praktikum kimia berbasis proyek (Misrochah, 2021). 

Praktikum semacam ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis tentang 

reaksi kimia, seperti saponifikasi, tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang 

berharga bagi siswa. Melalui praktikum pembuatan sabun, siswa dapat belajar 

tentang konsep-konsep dasar kimia seperti larutan, keseimbangan kimia, dan sifat 

asam-basa dengan cara yang lebih aplikatif dan menyenangkan (Rinaldi dkk., 

2024). Selain itu, kegiatan ini dapat memupuk kreativitas dan keterampilan 

problem-solving, karena siswa ditantang untuk menciptakan produk yang 

berkualitas dengan komposisi bahan yang tepat. Praktikum berbasis proyek seperti 

ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam 

kelompok, mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerjasama tim 

(Nurhidayah dkk., 2021). 

Lebih dari sekadar pembelajaran akademis, pengalaman yang diperoleh 

dari praktikum pembuatan sabun dapat membuka wawasan siswa terhadap dunia 

wirausaha. Siswa dapat melihat potensi produk yang mereka buat sebagai barang 
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yang memiliki nilai jual di pasaran (Djayasinga dkk., 2020). Dengan bimbingan 

yang tepat, mereka bisa mengembangkan ide-ide kreatif menjadi usaha kecil-

kecilan, misalnya dengan memproduksi sabun organik atau sabun dengan tambahan 

bahan-bahan alami seperti ekstrak kulit manggis. Melalui ini, siswa tidak hanya 

belajar kimia, tetapi juga prinsip-prinsip dasar kewirausahaan, manajemen, dan 

pemasaran (Phelia dkk., 2021). Dengan demikian, mengintegrasikan pembuatan 

sabun dalam kurikulum kimia SMA tidak hanya memperkaya pengalaman belajar 

siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka dengan keterampilan praktis yang 

berguna di masa depan. Ini adalah langkah nyata menuju pendidikan yang lebih 

holistik, menggabungkan pengetahuan akademis dengan keterampilan hidup yang 

aplikatif. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian terkait pembuatan sabun 

dengan  maksud membuat desain praktikum yang applicable untuk dipakai dalam 

pembelajaran SMA. Hal ini bertujuan untuk mengatasi permasalahn dalam proses 

belajar mengajar.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijlaskan, terdapat beberapa masalah yang 

diidentifikasi, antara lain: 

1. Pembelajaran kimia tidak dapat dilakukan secara teori saja karena sifat 

abstrak ilmu kimia. Dalam pembelajaran ini, eksperimen percobaan juga 

diperlukan. 

2. Kurangnya pemanfaatan limbah minyak/jelantah menjadi penyebab 

melimpahnya limbah minyak. 

3. Kurangnya pemanfaatan limbah kulit manggis menjadi penybab banyaknya 

limbah kulit manggis. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang tertulis, ada beberapa batasan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak jelantah bekas 

pemakaian rumah tangga atau industri penggorengan seperti warmindo. 

2. Hasil penelitian mengenai pemanfaatan minyak jelantah dalam pembuatan 
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sabun cair akan digunakan untuk mencari potensinya dalam pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil suatu 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang pembuatan sabun ekstrak kulit manggis dan minyak 

jelantah sebagai pembelajaran berbasis proyek peningkatan kewirausahaan? 

2. Bagaimana analisis potensi dan keterkaitan pada pembelajaran kimia materi 

saponifikasi dari pembuatan sabun minyak jelantah untuk pembelajaran 

proyek dan kewirausahaan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk merancang percobaan pembuatan sabun ekstrak kulit manggis dan 

minyak jelantah sebagai pembelajaran berbasis proyek peningkatan 

kewirausahaan.  

2. untuk menganalisis potensi dan keterkaitaan pembuatan sabun minyak 

jelantah untuk pembelajaran berbasis proyek dan kewirausaahan.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang tertera, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

a. Peneliti dapat mengetahui kondisi optimum dari penggunaan KOH 

dalam pembuatan sabun mandi cair dari minyak jelantah terbatas pada 

empat macam persentasi yaitu 15%, 20%, 25%, dan 30%. 

b. Peneliti dapat mengetahui potensi pembuatan sabun mandi cair dari 

minyak jelantah sebagai bahan ajar dalam pembelajaran kimia materi 

saponifikasi. 

2. Bagi pendidik 

a. Pemanfaatan hasil penelitian mengenai pembuatan sabun mandi cair dari 

minyak jelantah sebagai salah satu alternatif pembelajaran praktikum 

kimia. 
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3. Bagi Mahasiswa Lain 

a. Pemanfaatan hasil penelitian mengenai pembuatan sabun mandi cair dari 

minyak jelantah sebagai sumber bahan ajar kimia dapat memberikan 

kontribusi dalam peningkatan ilmu pengetahuan serta pengembangan 

keterampilan dalam bidang penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rancangan sabun ekstrak kulit manggis dan minyak jelantah dibuat dengan 

komposisi 30% KOH 3 mL, 8 mL minyak, 0,5 mL asam sitrat, 5 mL gliserin, 

3 mL propilen glikol, 0,5 mL ekstrak, dan 0,5 mL parfum. Produk yang 

dihasilkan merupakan sabun cair dengan memiliki kemampuan membersihan 

dan pH 8, dengan busa cukup berwarna kuning gelap bertekstur cair dan wangi 

parfum.  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya potensi percobaan pembuatan sabun 

ekstrak kulit manggis dan minyak jelantah sebagai bahan ajar berupa desain 

praktikum kimia pada materi lipid bagian jenis reaksi kimia berbasis proyek 

dan kewirausaahaan.  

B. Saran 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah, dimana alat dan bahan yang digunakan 

berkualitas dibawah standar sehingga terdapat hal  yang kurang akurat dalam 

beberapa aspek. Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti 

berharap penelitian terkait pembuatan sabun dari minyak jelantah dapat 

dikembangkan kembali lebih lanjut, baik bidang kimia maupun pendidikan kimia. 
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